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Abstrak

Hasil hutan bukan kayu (HHBK) memiliki banyak manfaat bagi masyarakat dan lingkungan. Salah satu
produk hasil hutan yang dapat dikembangkan adalah lebah madu. Permasalahan yang dihadapi petani
adalah minimnya pengetahuan tentang teknik panen yang tidak merusak habitat lebah serta potensi
pengelolaan hasil lebah yang optimal. Kegiatan pengabdian ini dilakukan pada kelompok tani hutan di desa
Timpuseng, kecamatan Camba, kabupaten Maros, dengan tujuan memperkenalkan teknik panen ramah
lingkungan dan berkelanjutan melalui metode tikung lebah hutan Apis binghamii. Metode kegiatan dengan
memberikan edukasi pentingnya pengelolaan lebah yang berkelanjuan dan lingkungan yang lestari serta
dapat meningkatkan nilai ekonomi petani hutan. Hasil kegiatan menunjukkan pemahaman petani dalam
mengenal teknik tikung sebesar 70 persen. Pengenalan produk-produk turunan yang dapat dimanfaatkan
seperti bee bread, serta lilin pada sarang lebah. Petani diharapkan dapat memulai memanfaatkan hasil lebah
secara lebih maksimal, sehingga memberikan nilai tambah ekonomi. Kegiatan ini sebagai edukasi dalam
penerapan teknik tikung lebah yang dapat menjadi solusi efektif untuk melestarikan populasi apis binghamii,
mendukung pengelolaan sumber daya hutan yang berkelanjutan, dan meningkatkan kesejahteraan petani
hutan.

Kata Kunci: Apis binghamii, Kelompok tani, Lebah hutan, Tikung lebah
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1. Pendahuluan

Kelompok Tani Hutan (KTH) merupakan organisasi masyarakat yang memiliki
peran dalam pengelolaan sumber daya hutan secara berkelanjutan. Keberadaan kelompok
ini di desa Timpuseng, kecamatan Camba, kabupaten Maros, menjadi salah satu contoh
nyata penguatan kapasitas masyarakat dalam menjaga kelestarian lingkungan sekaligus
mendukung ekonomi lokal. Pengelolaan lebah hutan, khususnya A. binghamii, menjadi
salah satu kegiatan sampingan yang dilakukan oleh KTH. Lebah A. binghamii dikenal
sebagai spesies asli hutan tropis yang memiliki peran signifikan dalam penyerbukan
tanaman dan penyediaan produk seperti madu yang bernilai ekonomi tinggi. Penerapan
teknik panen yang ramah lingkungan dan berkelanjutan dapat menjaga populasi lebah
serta keanekaragaman hayati hutan (Putri & Rahmatesa, 2024).

Teknik panen yang selama ini diterapkan pada lebah hutan A. binghamii umumnya
masih menggunakan metode tradisional yang kurang memperhatikan keberlanjutan
ekosistem.
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Teknik seperti pemotongan sarang secara langsung tanpa seleksi sering kali merusak
koloni dan habitat alami lebah, sehingga mengancam populasi lebah serta keseimbangan
ekologi di sekitar hutan. Kendala utama dari metode ini adalah kurangnya pengetahuan
petani tentang teknik panen yang ramah lingkungan dan keterbatasan akses terhadap
teknologi panen modern. Dampaknya meliputi penurunan produktivitas madu secara
berkelanjutan, kerusakan habitat hutan, dan penurunan keanekaragaman hayati. Oleh
karena itu, pengembangan teknik panen yang berbasis keberlanjutan, seperti metode
tikung, sangat penting untuk menjaga keseimbangan antara produktivitas madu dan
kelestarian lingkungan hutan (Nuraeni et al., 2024).

Teknik panen lebah hutan yang berkelanjutan memerlukan pendekatan berbasis
ekologi dan kearifan lokal (Chaniago et al., 2019). Tikung, salah satu metode tradisional
dalam pengelolaan lebah hutan, telah terbukti efektif dalam meminimalkan kerusakan
habitat dan menjaga kelangsungan koloni lebah. Teknik ini melibatkan pemanfaatan
sarang alami lebah tanpa merusak pohon inang dan lingkungan sekitar. Penggunaan
metode tikung tidak hanya mendukung konservasi spesies A. binghamii, tetapi juga
membantu menjaga keseimbangan ekosistem hutan di Kabupaten Maros yang kaya akan
keanekaragaman hayati. Hutan di kecamatan Camba memiliki karakteristik ekologi yang
mendukung kehidupan lebah hutan seperti A. binghamii. Keberadaan flora endemik dan
pohon inang yang melimpah menjadikan kawasan ini habitat ideal bagi lebah tersebut.
Namun, tekanan dari aktivitas manusia, seperti pembukaan lahan dan eksploitasi berlebih,
dapat mengancam kelestarian lebah hutan. Upaya pengelolaan berbasis komunitas melalui
KTH yang tidak hanya berfokus pada hasil ekonomi, tetapi juga pada pelestarian
lingkungan (Satria, 2024).

Pengelolaan lebah hutan secara berkelanjutan juga memberikan kontribusi signifikan
terhadap kesejahteraan masyarakat desa Timpuseng. Madu hutan yang dihasilkan dari A.
binghamii memiliki permintaan pasar yang tinggi karena kualitas dan nilai gizinya yang
baik. Selain itu, pengelolaan lebah secara lestari mendukung ketahanan pangan dan
perekonomian desa, terutama bagi anggota KTH yang menggantungkan mata pencaharian
dari hasil hutan bukan kayu (Seftiani, 2024). Pendekatan berkelanjutan tidak hanya
memberikan manfaat ekologis, tetapi juga sosial dan ekonomi.

Penerapan teknik panen tikung membutuhkan pelatihan dan pendampingan yang
konsisten kepada anggota KTH. Penguasaan teknik ini harus dilandasi pemahaman
tentang ekologi lebah, siklus hidupnya, dan dampak aktivitas manusia terhadap koloni
lebah. Selain itu, pendekatan partisipatif dalam pelatihan memungkinkan anggota KTH
untuk berperan aktif dalam merumuskan dan menerapkan praktik pengelolaan yang
berkelanjutan (Soekardjo et al., 2024). Melalui kerja sama antara KTH, pemerintah, dan
lembaga swadaya masyarakat, teknik panen ramah lingkungan ini dapat dioptimalkan.

Keberlanjutan teknik panen lebah hutan juga bergantung pada dukungan kebijakan
yang mendorong konservasi sumber daya alam. Pemerintah daerah memiliki peran
penting dalam mengintegrasikan pengelolaan lebah hutan ke dalam program
pembangunan berbasis lingkungan. Peraturan terkait pengelolaan hasil hutan bukan kayu,
seperti madu, harus diselaraskan dengan prinsip-prinsip keberlanjutan dan kearifan lokal.
Kebijakan ini diharapkan dapat memperkuat posisi KTH sebagai garda terdepan dalam
menjaga kelestarian hutan dan memanfaatkan potensi ekonomi lokal (Sopanah et al., 2023).

Teknik panen ramah lingkungan melalui tikung lebah hutan A. binghamii di desa
Timpuseng, kecamatan Camba, kabupaten Maros, menjadi model pengelolaan hutan
berbasis masyarakat yang ideal.

Pendekatan ini tidak hanya menjaga kelangsungan ekosistem hutan, tetapi juga
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pengelolaan hasil hutan secara lestari
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(Nur et al., 2022). Diperlukan sinergi antara KTH, pemerintah, dan pemangku kepentingan
lainnya untuk mewujudkan pengelolaan lebah hutan yang berkelanjutan, baik secara
ekologis maupun ekonomis.

2.Metode

Desa Timpuseng memiliki potensi besar dalam pengelolaan lebah hutan A. binghamii
yang hidup secara alami di kawasan hutan setempat. Namun, teknik panen madu yang
tidak ramah lingkungan seperti pengasapan sarang dan pemotongan sarang secara
keseluruhan sering dilakukan oleh masyarakat, menyebabkan penurunan populasi lebah,
kerusakan habitat, dan berkurangnya produktivitas madu. Oleh karena itu, diperlukan
pengenalan teknik panen madu yang ramah lingkungan dan berkelanjutan, salah satunya
melalui metode tikung lebah, yang dapat menjaga kelestarian habitat lebah dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pemanfaatan hasil lebah secara optimal.

Tahapan metode kegiatan dapat ditunjukkan pada Gambar 1 meliputi: (1) kegiatan
diawali dengan pemberian pemahaman terkait dampak negatif dari teknik panen
tradisional terhadap populasi lebah dan ekosistem hutan. Peserta diberikan informasi
mengenai manfaat teknik panen ramah lingkungan, seperti tikung lebah, dalam
meningkatkan keberlanjutan ekosistem dan produktivitas madu. Peserta memahami
pentingnya menjaga kelestarian habitat lebah untuk keberlanjutan panen madu. (2) peserta
dikenalkan dengan berbagai produk hasil lebah hutan, termasuk madu, propolis, dan lilin
lebah, serta manfaatnya untuk kesehatan, ekonomi, dan lingkungan. Pelatihan ini juga
memberikan wawasan tentang nilai tambah yang dapat dihasilkan dari pengelolaan hasil
lebah secara berkelanjutan. Peserta mampu mengidentifikasi berbagai produk lebah dan
memahami potensi ekonomi yang dapat dikembangkan. (3) melakukan evaluasi melalui
diskusi langsung penerapan teknik tikung lebah oleh peserta untuk menilai pemahaman
dan kesesuaian praktik. Hasil evaluasi menjadi dasar untuk memberikan pendampingan
lanjutan guna memastikan teknik yang diajarkan dapat diterapkan secara berkelanjutan.

Evaluasi
- Rekomendasi

- Praktik

Pra Kegiatan
- Pertemuan awal
- Informasi kegiatan

Kegiatan
- Materi
-FGD

Gambar 1. Alur Kegiatan Pengabdian

3.Hasil dan Pembahasan

Edukasi mengenai teknik panen ramah lingkungan menjadi langkah awal yang
penting bagi kelompok tani hutan di desa Timpuseng. Pendekatan ini bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga kelestarian ekosistem
hutan saat melakukan aktivitas pemanenan madu dari lebah hutan A. binghamii.
Pemaparan materi tentang panen lebah hutan dapat ditunjukkan pada Gambar 2.
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— / V\ T A
Gambar 2. Pemberian Materi Pemanenan Madu Lebah

Teknik ini mengajarkan petani untuk tidak merusak sarang lebah, sehingga koloni dapat
terus berkembang dan menghasilkan madu di musim berikutnya. Selain itu, edukasi ini
juga memberikan pengetahuan tentang pentingnya konservasi hutan sebagai habitat utama
lebah (Nuraeni et al., 2023).

Manfaat yang dihasilkan dari teknik panen ramah lingkungan tidak hanya dirasakan
oleh petani, tetapi juga ekosistem sekitarnya. Metode ini, petani dapat meningkatkan
produktivitas hasil panen tanpa mengganggu keseimbangan alam. Teknik ini juga mampu
mendorong keberlanjutan ekonomi masyarakat, sebab sarang lebah tidak dipanen secara
utuh dan tidak mengusir lebah sehingga akan menghasilkan madu berkali-kali. Di sisi lain,
lingkungan tetap terjaga sehingga keanekaragaman hayati lokal dapat dipertahankan.
Penerapan teknik panen ramah lingkungan juga memiliki tantangan tersendiri. Salah satu
tantangan utama adalah rendahnya kesadaran awal masyarakat tentang pentingnya
menjaga lingkungan dan ketidakpahaman teknis. Edukasi harus dilakukan secara intensif
dan berkelanjutan, dengan melibatkan berbagai pihak seperti akademisi, pemerintah
daerah, dan organisasi non-pemerintah. Pendekatan kolaboratif ini akan mempercepat
adaptasi masyarakat terhadap metode ramah lingkungan tersebut (Prastiyo et al., 2024).
Lebah hutan menghasilkan produk yang memiliki nilai ekonomi tinggi, seperti madu, lilin
lebah, dan roti lebah (Jaya, 2017). Madu dikenal memiliki banyak manfaat untuk kesehatan,
termasuk sebagai sumber energi alami, meningkatkan kekebalan tubuh, dan mempercepat
penyembuhan luka. Selain itu, lilin lebah sering digunakan sebagai bahan baku industri
kosmetik dan farmasi, sementara roti lebah memiliki kandungan protein yang sangat
bermanfaat sebagai suplemen kesehatan. Dokumentasi tim pengabdian bersama mitra
dapat ditunjukkan pada Gambar 3.

© Pengabdian kepada Masyarakat
Peningketa;

Hecamatan compe Kabupatenarcs

Gambar 3. Kegiatan Pengabdian
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Pengenalan produk ini kepada kelompok tani hutan sangat penting agar masyarakat
memahami potensi ekonomi yang dapat dikembangkan dari lebah hutan (Madiong &
Bahri, 2022). Manfaat hasil lebah tidak hanya terbatas pada aspek kesehatan dan ekonomi,
tetapi juga memberikan kontribusi terhadap ekosistem. Aktivitas lebah sebagai penyerbuk
alami memainkan peran penting dalam mendukung regenerasi tanaman hutan, termasuk
tanaman yang memiliki nilai ekologis dan ekonomi tinggi. Pemanenan hasil lebah secara
berkelanjutan juga membantu menjaga kelestarian flora lokal, yang pada akhirnya
berdampak positif pada lingkungan sekitar (Indrawan et al., 2024). Pengembangan lebah
kedepan, masyarakat perlu memahami cara memasarkan hasil lebah agar memiliki nilai
jual yang optimal. Pelatihan pemasaran, pengemasan, dan sertifikasi organik dapat
menjadi langkah strategis untuk meningkatkan daya saing produk di pasar lokal maupun
global. Dukungan pemerintah dan swasta, kelompok tani hutan dapat memaksimalkan
potensi produk hasil lebah ini sebagai sumber pendapatan utama (Gustiawan &
Kurniawan, 2024). Salah satu teknik yang digunakan adalah teknik tikung lebah
sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 4.

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat, hasil pretest petani dalam
mengenal teknik tikung sebesar 0% dan 100% masih belum mengenal. Pengenalan dan
pemahaman tentang teknik tikung diperlukan dalam memberikan pengetahuan kepada
petani metode ramah lingkungan untuk pemanenan lebah hutan secara berkelanjutan.
Hasil postest petani sebesar 70% sudah memahami teknik tikung yang akan diterapkan dan
30% masih belum memahami teknik ini. Upaya praktik yang akan dilakukan petani perlu
dilakukan untuk merealisasikan teknik ini untuk keberlanjutan produksi madu hutan di
wilayah tersebut. Teknik tikung/sanggau di Riau memberikan nilai tambah bagi
pendapatan rumah tangga sebesar 16,95 % dan dampaknya 57,1% anggota petani/ pemburu
madu sudah tergolong sejahtera (Susanto et al., 2022).

Teknik tikung lebah seperti Gambar 4 metode tradisional yang telah dimodifikasi
untuk panen madu dari lebah hutan tanpa merusak sarang lebah. Teknik ini melibatkan
pembuatan alat sederhana dari kayu yang dimodifikasi sebagai tempat bersarang bagi
lebah hutan. Tikung ditempatkan pada area yang banyak ditemukan sarang lebah hutan
dan dipasang pada kedua dahan pohon yang tidak terlalu tinggi. Hal ini dapat
memudahkan petani dalam mengambil madu tanpa harus memanajat yang memiliki risiko
jatuh.

Tt ik

Gambar 4. Contoh Teknik Tikung Lebah
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Sarang yang terjangkau dapat lebih mudah pada saat melakukan penyisiran pada
sarang. Penerapan teknik ini membutuhkan keterampilan khusus dan pemahaman tentang
perilaku lebah. Sarang lebah yang diambil hanya bagian tertentu yang mengandung madu
matang, sementara bagian sarang lainnya dibiarkan utuh untuk menjaga keberlangsungan
koloni lebah. Pelatihan kepada kelompok tani hutan sangat diperlukan untuk memastikan
bahwa metode ini diterapkan dengan benar. Pelatihan meliputi identifikasi sarang yang
siap panen, waktu panen yang tepat, serta teknik memanen madu tanpa mengganggu
aktivitas lebah (Wardhany et al., 2022). Produktivitas madu dapat meningkat tanpa
menimbulkan kerugian ekologis, sehingga teknik ini bersifat ramah lingkungan.

Manfaat utama dari teknik tikung lebah adalah keberlanjutan ekosistem lebah dan
peningkatan hasil panen jangka Panjang (Sudirman et al., 2022). Menjaga sarang tetap utuh,
petani dapat memanen madu lebih dari satu kali dalam setahun. Selain itu, teknik ini juga
mengurangi risiko konflik dengan lebah, sehingga keamanan petani lebih terjamin.
Penerapan teknik ini telah terbukti berhasil di beberapa daerah lain di Indonesia, seperti di
Kalimantan dan Sumatra, yang menunjukkan bahwa pendekatan ini sangat relevan untuk
diterapkan di kawasan hutan Sulawesi.

4. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di kelompok tani hutan desa Timpuseng,
kecamatan Camba, kabupaten Maros, telah berhasil memberikan edukasi mengenai teknik
panen ramah lingkungan yang berkelanjutan, khususnya melalui penerapan metode
tikung lebah hutan A. binghamii. Sebesar 70% petani telah memahami teknik yang akan
diterapkan dimana sebelumnya belum mengenal teknik ini. Edukasi meliputi pemahaman
manfaat dan dampak positif teknik panen yang berwawasan lingkungan, pengenalan
berbagai produk dan manfaat hasil lebah, serta pelatihan penerapan tikung lebah untuk
menjaga kelestarian ekosistem. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran
kelompok tani terhadap pentingnya konservasi lebah hutan dan mendorong keberlanjutan
sumber daya alam di wilayah tersebut.
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